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ABSTRAK  

Keberhasilan peternakan kambing bergantung pada perolehan pakan yang merupakan kebutuhan 
terbesar yaitu 60-70% dari total biaya produksi. Mengingat tingginya komponen biaya tersebut maka perlu 
adanya perhatian dalam penyediaannya baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Pakan hijauan merupakan 
pakan utama yang mengandung hampir semua nutrisi makanan yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia 
baik untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan, produksi, maupun reproduksinya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui produktivitas rumput odot sebagai pakan alternatif ternak kambing di Desa Sampe Cita 
Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Pengumpulan 
data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: observasi dengan melakukan pengamatan langsung. 
Penelitian ini menggunakan metode perlakuan pupuk yang berbeda, menggunakan limbah padat pabrik 
Kelapa Sawit dan Limbah padat ternak Sapi terhadap produksi rumput odot. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwasannya pemupukan rumput odot dengan menggunakan pupuk cair 1 L dengan pelarut air 4 L (P4) 
merupakan hasil yang terbaik untuk produksi bahan segar dan bahan kering dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya atau kontrol. Dan menghasilkan rumput odot menjadi salah satu pakan yang baik untuk ternak 
ruminansia seperti kambing dengan nilai gizi dan nutrisi yang mencukupi kebutuhan pakan ternak. 

Kata kunci: Ternak Kambing, Rumput Odot, Pakan Alternatif 

Pendahuluan  

Dewasa ini perkembangan dunia 

peternakan mengalami kemajuan sangat pesat 

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Peternakan sebagai salah satu 

sektor pertanian yag dapat menopang kegiatan 

ekonomi masyarakat. Permintaan masayarakat 

akan produk hewani meningkat setiap tahun 

seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya nilai gizi, khususnya 

protein hewani. Peternakan kambing merupakan 

usaha yang sangat potensial untuk produksi 

daging karena menyediakan sumber protein yang 

relatif lebih tinggi (Misriani, 2011). 

Hewan kambing adalah jenis ternak 

ruminansia kecil yang telah dikenal secara luas di 

Indonesia. Ternak kambing di Indonesia 

memiliki potensi produktivitas cukup tinggi 

sebagai penghasil daging dan susu (dwiguna) 

serta kulit dan kotorannya yang memiliki nilai 

ekonomis (Riswandi & Muslima, 2018). 

Kabupaten Deli Serdang adalah salah satu 

kabupaten di Sumatera Utara yang memiliki 

populasi kambing cukup banyak, namun 

mengalami penurunan yaitu dari 129.322 ekor 

pada tahun 2020 (BPS Kabupaten Deli Serdang, 

2021) kemudian menurun menjadi 122.613 ekor 

pada tahun 2022 (BPS Kabupaten Deli Serdang, 

2023). Populasi ternak kambing tersebar di dua 

puluh dua Kecamatan adalah Kecamatan 

Kutalimbaru salah satunya ada di Desa Sampe 

Cita. 
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Sumber:(BPS Kabupaten Deli Serdang, 2023)  

Gambar 1.   Populasi Ternak Menurut Kecamatan di Kabupaten Deli Serdang Tahun 2022

Keberhasilan peternakan kambing 

bergantung pada perolehan pakan yang 

merupakan kebutuhan terbesar yaitu 60-70% dari 

total biaya produksi (Fardiaz, 1989). Mengingat 

tingginya komponen biaya tersebut maka perlu 

adanya perhatian dalam penyediaannya baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas. Menurut Tata 

(1995), hijauan makanan ternak merupakan 

sumber pakan bagi ternak ruminansia, karena 

hampir 70 % dari jumlah yang dimakan terdiri 

dari hijauan. Pakan hijauan merupakan pakan 

utama yang mengandung hampir semua nutrisi 

makanan yang dibutuhkan oleh ternak 

ruminansia baik untuk kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, produksi, maupun reproduksinya 

(Wina, 2005). Menurut Soetarno (2003), hijauan 

sebagai makanan bagi ternak dapat berasal dari 

rumput, daun-daunan, dan sisa-sisa panen berupa 

jerami. 

Rumput odot merupakan salah satu 

alternatif dalam pengadaan hijauan makanan 

ternak tersebut. Hijauan yang cukup baik 

kuantitas maupun kualitasnya serta tersedia 

sepanjang tahun memerlukan lahan dengan daya 

dukung yang memadai. Penyediaan hijauan 

biasanya terdapat kesulitan yang disebabkan oleh 

keterbatasan lahan dan semakin menurunnya 

kesuburan tanah, terlebih jika sistem penyediaan 

hijauan makanan ternak dilakukan secara ”cut 

and carry”, karena pada umumnya dalam sistem 

ini tidak ada pengembalian unsur hara tanah 

sebagai pengganti hara yang diambil oleh hijauan 

yang dipanen. Faktor yang perlu diperhatikan 

dalam usaha peningkatan produksi dan mutu 

hijauan antara lain tersedianya unsur hara yang 

diperlukan tanaman di dalam tanah. Untuk itu 

perlu dilakukan usaha pemupukan, terlebih tanah 

yang digunakan untuk penanaman hijauan 

makanan ternak umumnya adalah tanah non 

produktif atau kekurangan unsur hara, sedangkan 

tanah yang produktif lebih cenderung digunakan 

untuk tanaman pangan. Melihat kondisi seperti 

ini maka perlu dilakukan peningkatan kesuburan 

tanah baik fisik, kimia, maupun biologi antara 

lain dengan menggunakan pupuk organik. 

Ternak dengan pakan yang baik akan 
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menghasilkan bibit-bibit yang unggul serta hasil 

produk seperti daging, susu dan kulit yang 

bernilai ekonomis tinggi.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui produktivitas rumput odot 

sebagai pakan alternatif ternak kambing di Desa 

Sampe Cita Kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara.  

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental. Ruang lingkup penelitian ini 

berada di Desa Sampecita Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan secara langsung dan analisis 

laboratorium. 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu: observasi dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap pertumbuhan 

rumput odot 18 dengan penggunaan Pupuk Multi 

Fungsi sebagai pakan ternak kambing di Desa 

Sampecita Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten 

Deli Serdang. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari:  

P0 = Kontrol  

P1 = Pupuk cair 1 L tanpa air  

P2 = Pupuk cair 1 L dengan pelarut air 1 L  

P3 = Pupuk cair 1 L dengan pelarut air 2 L  

P4 = Pupuk cair 1 L dengan pelarut air 4 L  

P5 = Pupuk cair 1 L dengan pelarut air 6 L 

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan 

analisis menggunakan analisis varian (ANOVA) 

dan apabila terdapat perebedaan rerata diuji 

lanjut dengan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) (Gomes dan Gomez, 2010). 

Hasil dan Pembahasan  

Pakan ternak merupakan faktor utama 

dalam menjalankan usaha peternakan yang 

menjanjikan. Pada kenyataan para peternak 

masih banyak yang memberikan pakan tanpa 

memperhatikan gizi dan nutrisi berkualitas, 

kuantitas serta pada teknik pemberiannya. Hal ini 

mengakibatkan produktivitas yang harusnya baik 

yang dipelihara menjadi tidak optimal, bahkan 

diantara peternak banyak yang mengalami 

kerugian akibat pemberian pakan yang kurang 

tepat.  

Untuk tumbuh dan berkembang biak, 

kambing membutuhkan pakan. Hanya pakan 

yang sempurna yang mampu mengembangkan 

pekerjaan sel tubuh pada hewan ternak. Pakan 

yang sempurna mengandung kelengkapan 

protein, karbohidrat, lemak, air, vitamin dan 

mineral.  

Rumput odot (Pennisetum Purpureum cv. 

Mott) merupakan salah satu banyak ditemui di 

area persawahan. Tingginya hampir mencapai 5 

m, memiliki batang tebal dan keras, daun panjang 

dan dapat berbunga seperti es lilin. Kandungan 

nutrisi dan gizi rumput odot terdiri atas: 19,9% 

Bahan Kering (BK), 10,2% Protein Kasar (PK), 

1,6% Lemak, 34,2% Serat Kasar, 11,7% abu dan 

42,3% Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). 

Agar mendapatkan hasil pakan dari rumput odot 

yang baik dan memiliki nilai gizi yang tinggi 

untuk peternakan, maka jarak tanam dan 

pemupukan pada rumput odot dilakukan. Dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Tinggi Tanaman (Cm) 

Tinggi tanaman diukur dari permukaan 

patok sampai ujung daun yang tertinggi. 

Pengukuran tinggi tanaman dilaksanakan pada 

saat tanaman berumur 1 minggu sampai berumur 

8 minggu dengan interval waktu pengamatan 7 

hari sekali. 
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Tabel 1. Rata-rata Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk Multi Fungsi terhadap 

Produktivitas Rumput Odot (Pennisetum Purpureum cv. Mott) sebagai Pakan Ternak Kambing 

 

   Keterangan: tn = Berbeda tidak nyata 

Sumber: Hasil Pengolahan

Penelitian ini memperlihatkan hasil bahwa 

perlakuan dalam pemberian pupuk cair pada 1L 

dengan pelarut air 6 L (P5) memperoleh tinggi 

tanaman yang lebih baik pada rumput odot 

selanjutnya diikuti dengan P4 (pupuk cair 1 L 

dengan pelarut air 4 L) (P2,P3,P1) dan P0 

(kontrol). Pemberian pupuk limbah padat ternak 

sapi pada umumnya menghasilkan tinggi 

tanaman yang baik dari pada pemberian pupuk 

kombinasi dari kedua nya. Dalam hasil penelitian 

ini pada pemberian pupuk cair 1L dengan pelarut 

air 2L (P3) berbeda tidak nyata terhadap 

pemberian limbah padat pabrik kelapa sawit 

100% (P1), P5 berbeda tidak nyata terhadap 

pemberian pupuk cair 1L dengan pelarut air 1L 

(P2). Mana kala P1 berbeda tidak nyata terhadap 

P2. Perlakuan tanpa pupuk (P0) berbeda tidak 

nyata terhadap pemberian pupuk cair 1L dengan 

pelarut air 1L (P2). Dengan demikian hasil 

penelitian dapat diketahui penggunaan 100% 

limbah padat ternak sapi sebagai pupuk pada 

rumput odot lebih baik untuk tinggi tanaman.  

Perlakuan pemberian limbah padat ternak 

Sapi sebagai pupuk 100% lebih baik 

dibandingkan dengan penggunaan kombinasi 

dari kedua nya (P1, P2, P3, dan P4), disebabkan 

karena adanya pemberian pupuk kandang yang 

dapat meningkatkan unsur hara terutama N dan K 

dalam tanah (Sulaiman et al., 2018). Kotoran sapi 

memiliki kandungan N dan K yang lebih tinggi 

sehingga tinggi tanaman pada perlakuan tersebut 

jauh lebih tinggi dan lebih baik. Pembentukan 

klorofil sangat membutuhkan unsur N, dan 

klorofil sendiri adalah akseptor dalam 

penyerapan cahaya matahari yang diperlukan 

tanaman dalam proses fotosintesis agar dapat 

menghasilkan fotosintesis diperlukan tanaman 

untuk melakukan pertumbuhan serta 

perkembangan (Rodina, 2014). 

Ketersediaan unsur hara dalam tanah 

melalui pemupukan yang tepat selama 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

mengakibatkan keaktipan akar tanaman yang 

berdampak pada penambahan unsur hara, unsur 

hara dapat diserap kembali lebih banyak dari 

dalam tanah. Nitrogen di dalam tanaman 

bertujuan sebagai penyusun protoplasma, 

molekul klorofil, asam nukleat serta asam amino 

yaitu, penyusun protein. Jika terjadi defesiensi 

nitrogen maka dapat menyebabkan pertumbuhan 

vegetatif maupun generatif tanaman terganggu. 

2. Produksi Bahan Segar (gr/plot) 

Produksi segar diperoleh dengan cara 

menimbang bobot segar hijauan rumput odot 

masing-masing perlakuan pada saat panen. Data 

rata-rata produksi bahan segar disajikan pada 

tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata Produksi Bahan Segar (gr/plot) dengan Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian 

Pupuk Multi Fungsi terhadap Produktivitas Rumput Odot (Pennisetum Purpureum cv. Mott) 

sebagai Pakan Ternak Kambing 

 
 Keterangan : tn = Berbeda tidak nyata 

 Sumber: Hasil Pengolahan 

Pemberian beberapa jenis pupuk 

kombinasi limbah padat pabrik Kelapa Sawit dan 

Limbah padat ternak Sapi memberikan pengaruh 

yang tidak nyata mempengaruhi produksi  

rumput odot. Dalam penggunaan pupuk cair 1L 

dengan pelarut air 4 L (P4), merupakan produksi 

rumput odot yang sangat tepat atau yang paling 

subur dan terkontrol.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Priangga 

(2013) menurutnya, rumput odot akan tumbuh 

dengan baik apabila kesuburan tanah, iklim, 

pemupukan, dan sumber air mendukung. Namun, 

kesuburan tanah tidak dapat terwujud apabila 

iklim tidak mendukung.  

Produksi rata-rata rumput odot pada 

perlakuan P4 adalah 4205, gram / plot / 

pemotongan. Produksi ini menggambarkan 

bahwa produksi bahan segar/ha setiap 

pemotongan adalah 10000/3,15 x 4205 

gram=13,35 ton/ha untuk setiap kali pemotongan 

jika diasumsikan bahwa interval pemotongan 

(defoliasi) rata-rata musim kemarau dan musim 

hujan 2 bulan atau 60 hari maka total produksi 

rumput odot segar setiap ha/tahun adalah 12/2 x 

13,35 ton=80,1 ton/ha/tahun (Ressie et al., 2018). 

3. Produksi Bahan Kering (gram/plot) 

Produksi bahan kering diperoleh dengan 

cara mengambil bahan segar/plot lalu 

dikeringkan lalu di oven pada suhu 80º selama 48 

jam, setelah itu di timbang dengan timbangan 

digital. Data rata-rata produksi bahan kering/plot 

disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Produksi Bahan Kering (gram/plot) dengan Pengaruh Jarak Tanam dan 

Pemberian Pupuk Multi Fungsi terhadap Produktivitas Rumput Odot (Pennisetum Purpureum cv. 

Mott) sebagai Pakan Ternak Kambing 

 
                Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p > 0.05) 

   Sumber: Hasil Pengolahan
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Pemberian beberapa jenis pupuk 

kombinasi limbah padat pabrik Kelapa Sawit dan 

Limbah padat ternak Sapi memberikan pengaruh 

nyata terhadap produksi bahan kering pada 

rumput odot. Pada penelitian penggunaan pupuk 

cair 1L dengan pelarut air 4L (P4), menghasilkan 

Bahan kering yang paling tinggi diantara 

perlakuan lainnya dan kontrol.  

(Mega, 2012) menyatakan bahwa, 

produksi suatu tanaman disebabkan adanya 

pertumbuhan dari rumput seperti bertambahnya 

tinggi dan juga bertambahnya jumlah anakan. 

(Hakim et al., 2007), pemberian unsur hara yang 

lengkap pada tanaman memberikan pengaruh 

produktivitas dan pertumbuhan suatu tanaman. 

Hal ini didukung oleh (Rismunandar, 1993) 

bahwa kesuburan tanah dapat menentukan 

kapasitas produksi tanaman. Dengan demikian 

kesuburan tanah (unsur hara) mempunyai peran 

penting dalam menentukan tinggi rendahnya 

produktivitas tanaman. Menurut (Dapa, 2016) 

selain unsur hara dalam tanah, produksi rumput 

odot juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

yang ada disekitar. kecernaan bahan organik erat 

kaitannya dengan kecernaan bahan kering pada 

rumput, karena sebagian bahan kering 

merupakan bahan organik seperti, protein kasar, 

lemak kasar, serat kasar, dan BETN. Kecernaan 

bahan organik adalah banyaknya nutrien yang 

terkandung pada bahan pakan meliputi protein, 

karbohidrat, lemak, dan vitamin yang dapat 

dicerna oleh tubuh. Menurut Riswandi dkk. 

(2015) nilai kecernaan bahan organik lebih tinggi 

dibanding dengan nilai kecernaan bahan kering.  

Penyebabnya, pada bahan kering masih 

mengandung abu, sedangkan pada bahan organik 

tidak ada kandungan abu, sehingga bahan tanpa 

kandungan abu relatif lebih muda dicerna. Abu 

menghambat pencernaan bahan kering ransum. 

Peningkatan kecernaan bahan organik karenakan 

kecernaan bahan kering meningkat.  

4. Kandungan Gizi Nutrisi Rumput 

Odot 

Berdasarkan hasil tes uji analisis 

laboraturium, kandungan nutrisi rumput odot 

sebagai pakan ternak juga mempunyai nilai 

persentase yang tinggi (Haryanto, 2009). Berikut 

adalah nutrisi dari rumput odot dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Kandungan Gizi Nutrisi Rumput Odot 

Uraian Nilai Nutrisi (%) 

Protein Kasar (PK) 17-19 

Protein Kasar (PK) Daun 17-19 

Protein Kasar (PK) Batang 8,1 

Kadar Lemak Kasar Daun 2,72 

Kadar Lemak Kasar Batang 90,1 

Digestibility Daun 72,68 

Digestibility Batang 62,56 

Lignin 2,5 
   Sumber: (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan Timur, 2022) 

Rumput odot sangat cocok diberikan untuk 

sapi, kambing, domba setelah menempuh 

perjalanan jauh atau ternak yang mengalami 

dehidrasi. Karena rumput odot memiliki kadar air 

yang tinggi hingga diatas 80% dengan 

kandungan protein bahan segar diatas 14%, 

sehingga sangat membantu untuk menghilangkan 

dehidrasi sekaligus memberikan energi dan 

protein yang sesuai tidak kurang dan tidak 

kelebihan (cukup) untuk rekondisi, ditambah 

teksturnya yang empuk membuat ternak lahap 

memakan rumput tersebut. Semakin banyak 

makan, cairan tubuh makin stabil, rekondisi 

makin cepat (Wijaya, 2008). 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian di atas 
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menunjukkan bahwasannya pemupukan rumput 

odot dengan menggunakan pupuk cair 1 L 

dengan pelarut air 4 L (P4) merupakan hasil yang 

terbaik untuk produksi bahan segar dan bahan 

kering dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

atau kontrol untuk mendapatkan hasil ternak 

yang berkuantitas dan berkualitas harus didukung 

dengan pakan yang bergizi dan bernutrisi. 

Rumput odot adalah salah satu pakan yang baik 

untuk ternak ruminansia seperti kambing dengan 

nilai gizi dan nutrisi yang mencukupi kebutuhan 

pakan ternak. 
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